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ABSTRAK

Dalam praktik modern, sering ditambahkan additive untuk meningkatkan
kinerja beton, baik dari segi kecelakaan, waktu pengerasan, maupun peningkatan
kuat tekan. Additive atau bahan tambah yang digunakan dalam beton, seperti
Bestmittle® berfungsi sebagai superplasticizer atau water-reducing agent, yang
dapat menurunkan kebutuhan air dalam campuran beton tanpa menurunkan
workability. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai uji kuat tekan
beton yang dihasilkan dengan zat additive pada umur beton 14 hari, pengaruh
variasi penambahan Bestmittle terhadap kuat tekan beton dengan mutu f’c 25 MPa
dan presentase optimum penambahan Bestmittle yang mengahsilkan kuat tekan
maksimum pada campuran beton. Penelitian ini menggunakan metode
eksperimental dengan pengujian yang dilakukan pada Laboratorium Material
Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Bali. Variabel bebas yang digunakan yaitu
presentase pengurangan pengunaan air untuk mix design dan variabel terikat yang
akan digunakan adalah campuran presentase zat additive Bestmittle yang digunakan
adalah 0,3%, 0,4%, dan 0,6%. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai dari kuat
tekan rata-rata pada beton dengan presentase 0,3% Bestmittle yaitu sebesar 25,92
MPa, dengan presentase 0,4% Bestmittle yaitu sebesar 29,75 MPa, dan 0,6%
Bestmittle yaitu sebesar 27,99 MPa dengan kuat tekan beton. Dengan adanya
penambahan zat additive mampu meningkatkan kuat tekan beton, terutama pada
umur awal (3 hari). Penelitian ini juga berperan dalam mendukung penerapan
inovasi bahan tambah kimia dalam dunia konstruksi Indonesia agar lebih terarah
dan berdampak nyata pada mutu hasil bangunan, serta penambahan 0,4% zat
additive Bestmittle pada campuran beton mampu memberikan pengaruh yang
signifikan dan mengakibatkan kenaikan sebesar 19% dari nilai kuat tekan rencana.

Kata Kunci : f’c 25 MPa, Kuat Tekan, Penambahan Bestmittle
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ABSTRACT

In modern practice, additives are often added to improve concrete
performance in terms of accident prevention, hardening time, and compressive
strength. Additives or supplementary materials used in concrete, such as
Bestmittle®, function as superplasticisers or water-reducing agents, which can
reduce the water requirement in concrete mixtures without compromising
workability. The objective of this study is to determine the compressive strength test
values of concrete produced with additives at 14 days of age, the effect of varying
Bestmittle addition on the compressive strength of concrete with a strength class of
f’c 25 MPa, and the optimal percentage of Bestmittle addition that yields maximum
compressive strength in the concrete mixture. This study employed an experimental
method with testing conducted at the Materials Laboratory of the Study Department
Politeknik Negeri Bali. The independent variable used was the percentage
reduction in water usage for the mix design, and the dependent variables were the
Bestmittle additive percentages used, which were 0.3%, 0.4%, and 0.6%. The
results of this study show that the average compressive strength of concrete with a
0.3% Bestmittle content is 25.92 MPa, with a 0.4% Bestmittle content is 29.75 MPa,
and with a 0.6% Bestmittle content is 27.99 MPa. The addition of additives can
increase the compressive strength of concrete, especially in the early stages (3
days). This research also plays a role in supporting the application of chemical
additive innovations in the Indonesian construction industry to be more targeted
and have a tangible impact on the quality of construction outcomes. Additionally,
the addition of 0.4% Bestmittle additive to the concrete mixture can have a
significant effect, resulting in a 19% increase in the planned compressive strength
value.

Keywords: f°c 25 MPa, Strong Pressure, Addition of Bestmittle
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di seluruh dunia, beton menjadi material dominan dalam industri kontruksi
hal ini disebabkan akan kegunaannya dari segi kuat tekan, durabilitas, dan
kemudahan dalam pembentukan sesuai kebutuhan. Salah satu parameter utama
dalam perencanaan beton adalah kuat tekan (f°c). Pada penelitian ini digunakan
beton mutu f°c 25 Mpa. Pemilihan mutu tersebut didasarkan pada pertimbangan
bahwa beton 25 Mpa merupakan mutu normal yang umum digunakan pada berbagai
konstruksi bangunan gedung maupun infrastruktur, sehingga penelitian digarapkan
lebih aplikatif dan relevan dalam praktik lapangan. [1]

Selain faktor mutu, kinerja beton dapat ditingkatkan dengan bahan tambah
(admixture). Salah satu bahan tambah yang digunkan dalam penelitian ini adalah
Bestmittle, yaitu superplasticizer yang berfungsi sebagai water-reducing agent.
Bestmittle dipilih karena mampu meningkatkan workability beton tanpa menambah
jumlah air, sehingga campuran tetap padat dan dapat mencapai kekuatan yang lebih
optimal. Penggunaan superplasticizer juga terbukti dapat meningkatkan efisiensi
dalam pekerjaan konstruksi. Dalam penelitian ini dilakukaesentase penambahan
Bestmittle sebesar 0,3%, 0,4%, dan 0,6% terhadap berat semen. Pemilihan variasi
ini mengacu pada rekomendasi dosis dari brosur additive, yaitu berkisaran antara
0,2% - 0,6%. Pemilihan variasi ini diharapkan dapat menunjukkan titik optimum
penambahan Bestmittle yang memberikan keseimbangan antara workability dan
kuat tekan beton. [2]

Pengujian slump flow dipilih untuk mengetahui tingkat kelecakan
(workability) beton segar. Metode ini lebih resprensetatif dibandingkan dengan
slump test konvensional beton ketika beton mangandung superplasticizer, karena
beton mampu menyebar secara merata tanpa segregrasi. Hal ini penting karena
workability yang baik akan mempengaruhi kepadatan beton, homogenitas
campuran, dan pada akhirnya berdampak langsung terhadap kuat tekan beton.
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Dengan adanya variasi dosis Bestmittle, slump flow dapat meningkat sesuai
kebutuhan tanpa mengurangi kualitas kekuatan. [18]

Untuk pengujian kuat tekan, umur 14 hari sebagai salah satu titik waktu
pengamatan. Pemilihan umur 14 hari didasarkan pada fakta-fakta bahwa beton pada
umumnya telah mencapai 70-80% dari kekuatan rencana pada umur tersebut.
Pengujian pada umur 14 hari juga penting karena dapat memberikan gambaran awal
mengenai kinerja beton dengan penambahan Bestmittle sebelum mencapai umur
standar 28 hari. Selain itu banyak proyek konstruksi di lapangan membutuhkan
informasi kekuatan beton pada umur kurang dari 28 hari untuk tujuan perencanaan
percepatan pekerjaan, seperti pembongkaran bekisting, perhitungan beban
sementara, maupun pembukaan lalu lintas pada jalan beton. Dengan demikian, hasil
uji pada umur 14 hari memiliki nilai praktis sekaligus akademis dalam

mengevalusai pengaruh variasi Bestmittle terhadap kekuatan beton. [19]

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana nilai kuat tekan beton yang dihasilkan dengan menggunakan zat
additive pada umur 14 hari?
2. Bagaimana pengaruh variasi zat additive (Bestmittel) terhadap kuat tekan
beton?
3. Berapa persen penambahan Bestmittle yang mengahsilkan kuat tekan

maksimum pada campuran beton f’c 25 Mpa?
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1.3 Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang telah ditentukan, maka dalam penelitian ini

didapat tujuan sebagai berikut:

1.

14

Mengetahui nilai uji kuat tekan beton yang dihasilkan dengan zat additive
pada umur beton 14 hari.

Mengetahui pengaruh variasi penambahan Bestmittle terhadap kuat tekan
beton dengan mutu f’c 25 Mpa.

Menentukan presentase optimum penambahan  Bestmittle yang

mengahsilkan kuat tekan maksimum pada campuran beton.

Manfaat Penelitian
Pada penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Akademis

a) Menambah referensi ilmiah terkait perencanaan campuran beton f’c
25 Mpa dengan penggunaan zat additive, khususnya pada ranah
pendidikan Teknik sipil.

b) Memberikan dasar penelitian lanjutan yang dapat mengeskplorasi
pengaruh berbagai jenis additive terhadap berbagai macam mutu
beton.

2. Manfaat Praktis

a) Menjadi acuan bagi pelaksana proyek maupun perencana dalam
penentuan desain campuran beton yang lebih efisien dan sesuai
standar, terutama dalam pengunaan additive.

b) Memberikan gambaran teknis mengenai kelebihan dan ekfektivitas
pengunaan zat additive terhadap sifat dan kuat tekan beton.

c) Membantu industri konstruksi dalam memilih material tambahan yang
teapt untuk meningkatkan mutu dan performa beton sesuai dengan

kebutuhan.
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3. Manfaat Industri

a) Memberikan solusi praktis bagi industri konstruksi dalam merancang
campuran beton yang efisien, sesuai dengan standar mutu, terutama
pada proyek-proyek berskala menengah hingga tinggi.

b) Mendukung perkembangan inovasi produk beton pada sector
konstruksi dengan meningkatkan performa beton melalui penerapan
teknologi bahan tambah.

c) Mendukung percepatan proses konstruksi melalui pemanfaatan zat
additive yang mampu meningkatkan kekuatan awal beton dan
mengurangi waktu pengerasan, sehingga bedampak langsung pada

efisiensi waktu proyek.

1.5 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, diperlukan adanya batasan masalah untuk menghindari
perluasan pembahasan yang tidak terfokus, mengingat banyaknya permasalahan
yang terdapat dalam teknologi beton. Oleh karena itu, batasan yang ditetapkan akan
membantu membatasi ruang lingkup penelitian agar lebih terarah dan jelas. Adapun
ruang lingkup yang menjadi batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Perencanaan campuran beton mengacu pada SNI-03-2834-2000.
2. Beton yang dirancang adalah mutu beton f’c 25 Mpa.
3. Bahan tambah yang digunakn adalah zat additive type-E (Bestmittel) yang
berfungsi sebagai superplasticizer atau water-reducing agent.
4. Benda uji berupa silinder dengan diameter 10 cm dan tinggi 20 cm.
5. Menggunakan bahan tambah zat additive type-E (Bestmittel) dengan variasi
campuran 0,3%, 0,4%, dan 0,6% dari 1 m3 berat semen.

6. Kuat tekan beton akan diuji jika beton sudah berumur 14 hari
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AB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data yang telah dilakukan, maka
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengunaan zat additive Bestmittle mampu terbukti mempercepat
perkembangan kuat tekan beton. Pada umur 14 hari, beton mampu mencapai
kuat tekan mendekati bahkan melebihi nilai rencana f’c, sehingga dapat
disimpulkan bahwa additive efektif dalam meningkatkan kecepatan hidrasi
dan mempercepat pencapaian kuat tekan awal.

2. Variasi dosis Bestmittle memberikan pengaruh signifikan terhadap kuat
tekan beton. Peningkatan dosis additive tertentu mampu memperbaiki
workability dan meningkatkan ikatan pasta semen-agregat, sehingga
menghasilkan kuat tekan yang lebih tinggi, namun dosis yang terlalu tinggi
juga dapat menurunkan kekuatan akibat segregasi.

3. Penambahan 0,4% zat additive Bestmittle pada campuran beton mampu

memberikan kuat tekan maksimum yaitu sebesar 29,92 Mpa.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, masih terdapat beberapa
kekurangan yang perlu diperhatikan untuk memperoleh hasil yang lebih optimal.
Oleh karena itu, disampaikan beberapa saran konstruktif sebagai berikut:

1. Pengunaan zat additive dalam pencampuran beton sebaiknya disesuaikan
dengan dosis optimal berdasarkan hasil uji laboratorium dan kebutuhan agar
hasilnya lebih efektif dan ekonomis.

2. Lakukan juga percobaan pada presentase penambahan lainnya sesuai rate
yang tertera pada brosur zat additive.

3. Hindari penambahan zat additive yang berlebihan, karena dapat

menurunkan kuat tekan beton akibat adanya gangguan proses hidrasi semen.
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4. Lakukan variasi hari pada pengujian kuat tekan untuk mengetahui
perbandingan yang dihasilkan dan optimum kuat tekan rata-rata yang
dihasilkan.

5. Proses perawatan dan pencampuran beton harus dilakukan secara konsisten

dan sesuai standar, untuk memaksimalkan efek positif dari penambahan.
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